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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian 


Liberalisasi perdagangan dan perekonomian yang semakin maju, mengakibatkan meningkatnya daya saing dan menyebabkan setiap perusahaan berusaha untuk merancang strategi yang tepat, agar tetap menang dalam persaingan tersebut. Berdasarkan kenyataan ini maka perusahaan-perusahaan yang dapat berhsil bersaing di pasar global adalah perusahaan yang tahu bagaimana cara menyesuaikan diri dengan pasar yang terus menerus berubah, keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari bagaimana kiat perusahaan untuk memahami kebutuhaan, keinginan dan permintaan pasar sasaran.

Memasuki abad ke 21, kecenderungan yang muncul akan semakin berkembang dan pentingnya peranan dari perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa melebihi perkembangan yang terjadi pada perusahaan manufaktur. Jasa merupakan salah satu bagian di sektor ekonomi yang sampai saat ini masih mendapat perhatian yang baik dari pemerintah. Berbagai usaha jasa banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti salah satunya adalah jasa pelayanan internet. 
Hampir semua perusahaan, instansi pemerintah, dan organisasi memiliki situs internet sendiri. Bahkan banyak juga individu perseorangan yang memiliki situs pribadi, yang biasanya tujuan mereka adalah untuk bisnis. Oleh karena itulah, kian hari peran internet semakin strategis dengan pengguna yang semakin banyak.
Bisa diprediksi suatu hari nanti internet akan menjadi media yang paling berpengaruh bagi kehidupan masyarakat jika bisa diakses oleh seluruh populasi manusia di seluruh dunia, apalagi internet memiliki keunggulan tersendiri dalam aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentunya akan membuka peluang bisnis yang sangat menggiurkan bagi perorangan maupun perusahaan yang bisa melihat peluang ini. Bagi perusahaan jasa telekomunikasi seperti PT Telkom, peluang ini harus dibidik dengan seksama, kalau tidak ingin diambil alih oleh perusahaan lain yang bergerak dibidang yang sama.
PT.Telkom merupakan perusahaan jasa telekomunikasi di Indonesia yang saat ini aktif dalam bisnis telekomunikasi yang tidak hanya menyediakan jaringan telepon juga mengembangan bisnis layanan internet. Speedy merupakan salah satu jenis produk baru layanan internet yang dikeluarkan oleh PT. Telkom.
Walaupun usaha perusahaan relative muda, namun perusahaan harus mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada dengan tetap berpedoman pada peraturan-peraturan yang ada di Indonesia. Tata cara tentang penggunaan internet yang belum memasyarakat di Indonesia merupakan tantangan bagi perusahaan untuk berperan secara aktif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia mengenai Internet.

PT. Telkom harus mampu bersaing dengan perusahaan-prusahaan lain yang menawarkan jasa layanan internet sebagai pilihan konsumen. Begitu pula  dalam menghadapi persaingan promosi yang berbagai variasi, dalam hal ini PT.Telkom harus dapat meyakinkan pelanggan untuk tetap memakai jasa pelayanan internet dari PT.Telkom. Terutama dalam media iklan harus bisa membuat daya tarik, menimbulkan minat beli, bahkan bersaing dalam membuat slogan yang mudah diingat masyarakat dan menimbulkan tanggapan positif dari masyarakat mengenai kekuatan PT. Telkom terhadap produk internet Speedy. 
Salah satu cara mengkomunikasikan produk perusahaan adalah dengan promosi. Dimana promosi merupakan suatu komunikasi informasi penjualan dan pembelian yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli yang tadinya tidak megenal menjadi mengenal sehingga membeli dan mengingat produk atau jasa tersebut. 

Sedangkan periklanan merupakan salah satu kegiatan dalam bidang pemasaran barang atau jasa dengan tujuan meningkatkan omzet penjualan dan juga merupakan strategi alat yang tepat dan handal untuk menghadapi persaingan dan juga diharapkan akan berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan produk atau jasa yang ada di perusahaan.


Salah satu bentuk periklanan yang dilakukan oleh PT. Telkom adalah melalui media televisi akan tetapi dalam pelaksanaannya banyak sekali kendala yang dihadapi oleh PT.Telkom. Dari survei awal yang dilakukan ditemukan beberapa opini dari masyarakat bahwa iklan Speedy kurang menarik, sehingga banyak konsumen  yang tidak mengetahui apa itu Speedy. Masalah tersebut merupakan kesempatan untuk pesaing atau perusahaan lain agar dapat membuat iklan yang lebih menarik sehingga konsumen mengetahui, memahami dan tertarik akan produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tugas akhir ini dengan judul: “ANALISIS PELAKSANAAN PERIKLANAN (ADVERTISING) PRODUK SPEEDY PADA  PT. TELKOM CABANG WAHIDIN BANDUNG”. 

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasikan masalah yang menjadi objek penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan periklanan produk Speedy yang dilakukan oleh PT. Telkom Bandung. 

2. Bagaimana tanggapan responden terhadap kegiatan periklanan produk Speedy yang dilakukan oleh  PT. Telkom Bandung. 
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan periklanan Produk Speedy oleh PT. Telekomunikasi Indonesia Bandung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan periklanan produk Speedy yang dilakukan oleh PT. Telkom Bandung. 

2. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap kegiatan periklanan  produk Speedy pada pelanggan Telkom Bandung.
1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil Tugas Akhir ini penulis berharap dapat memberikan manfaat atau kegunaan yang nyata bagi pihak-pihak terkait. Adapun kegunanan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Operasional

a) Bagi Perusahaan 

Penulisan Laporan Tugas Akir ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan mengenai upaya meningkatkan pelaksanaan periklanan produk Speedy Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Bandung, sehingga perusahaan dapat melihat bukti nyata dari banyaknya penjualan. Selain itu perusahaan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan ataupun kelemahan-kelemahan yang mugkin ada dengan melihat saran dari penulis.

b) Bagi Pihak Terkait

Sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat dan mengetahui tentang penerapan periklanan dalam meningkatkan volume penjualan produk perusahaan. 
c) Lain-lain

Diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan bagi perusahaan-perusahaan lain yang bergerak pada bagian usaha yang sama khususnya.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu
a. Pengembanagan Ilmu Manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan pemikiran yang dapat dipertimbangan guna mengambil suatu keputusan manajemen terutama dalam pelaksanan periklanan.
b.   Bagi Penulis

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai dunia pemasaran, khususnya pelaksanaan periklanan produk Speedy pada PT. Telekomunikasi Indonesia  Bandung.

d) Peneliti lain 

Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis lainnya dalam melaksanankan kegiatan penelitian selanjutnya khususnya mengenai periklanan . 
1.5. Kerangka Pemikiran 
Pengertian periklananan menurut Sigit Santosa yang dikutip dari Institute of Practioners in Advertising (IPA) (2002:3) :“Periklananan merupakan suatu pesan penjualan yang sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat atas suatu produk berupa barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya”. 


Berdasarkan berbagai pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Periklananan adalah segala bentuk usaha penyampaian informasi kepada pasar (konsumen) melalui suatu media tertentu yang sifatnya membujuk.


Iklan merupakan berita penawaran baik barang ataupun jasa yang bertujuan untuk menarik perhatian konsumen. Pengertian periklanan menurut Sigit Santosa yang dikutip dari Institute of Practioners in Advertising (IPA) (2002:3) menyatakan bahwa “Periklanan merupakan suatu pesan penjualan yang sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat atas suatu produk berupa barang atau jasa tertentu dengan biaya semurah-murahnya”.


Pemilihan media dalam pelaksanaan periklanan tentu saja memegang peranan yang penting. Adapun media-media yang bisa dipergunakan menurut Djaslim Saladin dan Yevis Marty Oesman (2002:134) yaitu surat kabar, majalah, radio, televisi, papan reklame.


Merujuk pada pengertian advertising menurut Peter dan Donnely (1998:137) bahwa tujuan dari pelaksanan periklanan adalah membuat konsumen menyadari adanya produk perusahaan, membantu memahami, menambah keyakinan, membangun keinginan dan menghasilkan tindakan pembelian. Dari penjelasan tersebut maka jelas bahwa pelaksanan perikalanan dimaksudkan untuk membujuk konsumen agar melakukan tindakan pembelian yang akhirnya akan meningkatkan jumlah konsumen


Dengan demikian periklanan sangat penting untuk menarik minat para konsumen agar tetap menggunakan produk atau jasa yang di tawarkan oleh perusahaan. Dengan demikian periklanan yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan laba atau dengan kata lain meningkatkan jumlah konsumen. 


Untuk lebih jelasnya, berikut penulis uraikan bagian kerangka pemikiran di atas.
1. Tujuan Periklanan (Mission)


Aspek terpenting dalam manajemen adalah menentukan tujuan, tampa tujuan yang baik tidak mungkin mengarahkan dan mengendalikan kepiutusan. 

2. Anggaran Periklanan (Money) 

Dengan membuat anggaran periklanan, suatu perusahaan berharap dapat mengubah kurva permintaan produk ke arah atas. Jumlah dana yang dikeluarkan untuk iklan hendaknya dapat merealisasikan tujuan dari penjualan.
3. Pesan Periklanan ( Message) 
Memformulasikan pesan memerlukan emapat pemecahan masalah, yaitu “Apa yang akan dikatakan (isi pesan), Siapa yang harus mengatakannya (sumber pesan), Bagimana harus mengatakannya secara simbolis (format pesan), Dan bagimana cara menyampaikannya secara logis  (struktur pesan).
4. Media Periklanan 


Pesan dalam periklanan disampaikan kepada pasar (khalayak) melalui media dan sarana-sarananya. Pemilihan media merupakan masalah bagimana mencari cara yang paling efektif dan efisien dalam menyampaikan sejumlah pesan yang benar-benar dikehendaki oleh khalayak sasaran. Perencanan media harus mengetahui kapasitas tipe media untuk mencapai daya jangkau, frekuensi dan dampaknya.
1.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian


Lokasi dan waktu penelitian yang penulis lakukan adalah di                      PT. Telekomunikasi Indonesia Bandung. Jl. Wahidin No.5 Bandung.
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